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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial Knowledge, Financial Self-Efficacy, 

dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Generasi Z di Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik survei melalui penyebaran kuesioner kepada 150 

responden Generasi Z di Jakarta. Teknik analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji 

asumsi klasik, regresi linear berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis dengan bantuan SPSS 

25. Hasil penelitian menunjukkan Financial Knowledge, Financial Self-Efficacy, dan Gaya Hidup 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi.   

Kata Kunci: Financial Knowledge, Financial Self-Efficacy, Gaya Hidup dan Pengelolaan 

Keuangan Pribadi. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of financial knowledge, financial self-efficacy, and lifestyle 

on personal financial management among Generation Z in Jakarta. This study used quantitative 

methods with a survey technique by distributing questionnaires to 150 Gen Z respondents in Jakarta. 

Data analysis techniques included validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple 

linear regression, coefficient of determination, and hypothesis testing using SPSS 25. The results 

showed that financial knowledge, financial self-efficacy, and lifestyle simultaneously have a 

significant effect on personal financial management. 

Keywords: Financial Knowledge, Financial Self-efficacy, Lifestyle and Personal Financial 

Management. 

 

PENDAHULUAN 

Pada masa kini, Generasi Z di Jakarta menghadapi tantangan besar dalam mengelola 

keuangan pribadi di tengah pesatnya perkembangan teknologi, dinamika ekonomi global, 

dan perubahan gaya hidup yang semakin konsumtif. Berdasarkan data Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat literasi dan inklusi keuangan 

Generasi Z masih tergolong rendah secara nasional, terutama pada kelompok usia 18-28 

tahun, yang menyebabkan mereka lebih rentan terhadap masalah keuangan seperti hutang 

konsumtif dan minimnya alokasi tabungan atau investasi. Fenomena budaya populer seperti 

YOLO (You Only Live Once) yang mulai populer oleh rapper Drake melalui lagu “The 

Motto” pada tahun 2011 dan FOMO (Fear of Missing Out) oleh Patrick J. McGinnis (2004) 

yang semakin memperkuat kecenderungan Generasi Z untuk mengikuti tren gaya hidup dan 

konsumsi instan, yang sering kali mengorbankan kesehatan finansial mereka.  

Di sisi lain, kemudahan akses teknologi finansial dan pembayaran digital memang 

menawarkan kepraktisan, namun tanpa diimbangi literasi keuangan yang memadai dan 

keyakinan diri dalam mengelola keuangan (financial self-efficacy), Generasi Z berisiko 

terjebak dalam perilaku konsumtif dan pengambilan keputusan finansial yang kurang bijak. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa financial knowledge, financial self-efficacy, serta 

gaya hidup secara signifikan mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi Generasi Z di 

Jakarta, baik secara parsial maupun simultan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam 
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mengenai ketiga faktor ini menjadi sangat penting untuk membantu Generasi Z membangun 

fondasi keuangan yang sehat dan berkelanjutan di era digital saat ini. 

Permasalahan pengelolaan keuangan pribadi di kalangan Generasi Z di Jakarta 

semakin kompleks seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi finansial, perubahan 

gaya hidup, serta masih rendahnya tingkat pengetahuan keuangan. Generasi Z di Jakarta, 

yang dikenal sangat adaptif terhadap teknologi dan cenderung memiliki gaya hidup 

konsumtif, kerap menghadapi tantangan dalam mengendalikan pengeluaran dan 

merencanakan keuangan jangka panjang. Riset menunjukkan bahwa kemudahan 

penggunaan fintech payment dan budaya konsumtif seperti kebiasaan berbelanja serta hang 

out bersama teman menjadi faktor utama yang memengaruhi perilaku keuangan mereka.  

Tabel 1. Hasil Responden SNLIK Tahun 2024 dan Demografi Penduduk Umur 15-79 

Tahun Menurut Kelompok Umur 
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Gambar 1. Hasil Responden SNLIK Tahun 2024 dan Demografi Penduduk Umur 15-79 

Tahun Berdasarkan Presentase Menurut Kelompok Umur 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2024 

Meskipun tingkat inklusi keuangan di Indonesia telah meningkat, berdasarkan Survei 

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) OJK dan BPS (2024), indeks literasi 

keuangan nasional baru mencapai 65,43%. Hal ini menunjukkan masih banyak generasi 

muda, khususnya Generasi Z pada rentang umur 18-28 tahun, yang belum memiliki 

pemahaman memadai mengenai pengelolaan keuangan berdasarkan pada gambar data OJK 
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2024, sehingga rentan terhadap perilaku konsumtif, penggunaan hutang berlebihan, dan 

minimnya investasi atau tabungan. Fenomena FOMO (Fear of Missing Out) juga 

mendorong Generasi Z untuk melakukan pengeluaran jangka pendek tanpa perencanaan 

matang, yang pada akhirnya menghambat pencapaian tujuan keuangan jangka panjang. 

Selain itu, tingkat kepercayaan diri dalam mengelola keuangan (financial self-

efficacy) juga merupakan topik penting. Penelitian di Jakarta menunjukkan bahwa financial 

self-efficacy memiliki dampak signifikan pada kemampuan Generasi Z untuk mengelola 

biaya pengeluaran, konsistensi perencanaan keuangan, dan keputusan finansial yang tepat. 

Namun, masih ada banyak Generasi Z yang tidak memiliki keyakinan yang cukup dalam 

mengelola keuangan mereka. Oleh karena itu, mereka sering terjebak dalam perilaku 

konsumtif dan kurangnya disiplin untuk menabung maupun berinvestasi. 

Maka dari itu, financial knowledge yang rendah, financial self-efficacy yang lemah 

dan gaya hidup konsumtif merupakan masalah utama yang dihadapi Generasi Z di Jakarta 

dalam mengelola keuangan pribadi. Kondisi ini membutuhkan upaya sistematis untuk 

meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan Generasi Z dalam mengelola 

keuangan untuk mencapai kesejahteraan finansial di masa depan. 

Penelitian mengenai pengelolaan keuangan pribadi Generasi Z telah banyak dilakukan 

dengan fokus pada berbagai faktor yang memengaruhinya, seperti financial knowledge, 

financial self-efficacy, dan gaya hidup. Beberapa studi menunjukkan bahwa financial 

knowledge atau literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan pribadi, seperti yang ditemukan oleh Citra & Komara (2025) 

di Jawa Barat serta Ramadhani dkk. (2023) di Banyumas. Selain itu, financial self-efficacy 

juga terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan 

keuangan, sebagaimana ditunjukkan oleh Rindi & Adiputra (2022) serta Novyarni dkk. 

(2024) pada mahasiswa. Penelitian lain menyoroti gaya hidup, khususnya gaya hidup 

konsumtif, yang dapat menurunkan kualitas pengelolaan keuangan pribadi, seperti yang 

ditemukan oleh Iswana & Fatimah (2024) di Jakarta dan Ramadhani dkk. (2023). Meskipun 

demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan di luar Jakarta dan belum secara 

spesifik mengkaji karakteristik Generasi Z di kota metropolitan ini yang memiliki dinamika 

sosial dan ekonomi yang unik. Selain itu, penelitian yang menguji pengaruh simultan antara 

financial knowledge, financial self-efficacy, dan gaya hidup dalam satu model masih sangat 

terbatas, terutama yang berfokus pada Generasi Z di Jakarta.  

Pendekatan metodologis yang digunakan sebagian besar adalah kuantitatif dengan 

survei, sementara pendekatan mixed methods yang dapat menggali lebih dalam motivasi 

dan persepsi Generasi Z dalam mengelola keuangan masih jarang diterapkan. Lebih jauh 

lagi, variabel financial self-efficacy seringkali belum menjadi fokus utama dalam studi 

terkait pengelolaan keuangan pribadi, padahal keyakinan diri dalam mengelola keuangan 

sangat krusial bagi kelompok usia muda. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk 

melakukan penelitian yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut secara simultan 

dengan pendekatan yang lebih komprehensif dan kontekstual di Jakarta, guna mengisi 

kesenjangan penelitian yang ada serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengelolaan keuangan pribadi Generasi Z di lingkungan metropolitan. 

Penelitian mengenai pengaruh financial knowledge, financial self-efficacy, dan gaya 

hidup terhadap pengelolaan keuangan pribadi Generasi Z di Jakarta memiliki urgensi yang 

tinggi mengingat rendahnya tingkat pengetahuan keuangan di kalangan generasi ini, 

meskipun mereka sangat akrab dengan teknologi keuangan digital. Kondisi ini 

menyebabkan banyak Generasi Z kesulitan dalam mengatur keuangan pribadi secara efektif, 

terutama saat menghadapi tuntutan finansial yang meningkat di masa dewasa muda. Dengan 

semakin berkembangnya fintech, integrasi financial knowledge dan peningkatan financial 
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self-efficacy menjadi kunci dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih 

baik dan terstruktur.  

Penelitian ini penting secara akademik karena mengisi kesenjangan dengan menguji 

ketiga variabel tersebut secara simultan dalam konteks Jakarta yang merupakan kota 

metropolitan dengan karakteristik sosial ekonomi yang unik, sekaligus menggunakan 

pendekatan yang lebih komprehensif dalam memahami perilaku keuangan Generasi Z. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

program edukasi keuangan yang lebih tepat sasaran dan kebijakan yang mendukung 

pemanfaatan teknologi keuangan secara optimal, sehingga Generasi Z dapat meningkatkan 

kesiapan finansial dan kesejahteraan jangka panjang mereka (Rizkynanda & Rahayuningsih, 

2024). Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam 

memperkuat financial knowledge, meningkatkan financial self-efficacy, dan mengarahkan 

gaya hidup Generasi Z ke arah yang lebih sehat secara finansial di era digital saat ini. 

 

METODOLOGI 

Dalam suatu penelitian, terdapat cara maupun teknik untuk mengukur atau 

menjalankan suatu penggunaan dalam meneliti suatu fenomena yang terjadi. Dalam 

menentukan data-data pun terdapat tujuan juga manfaat yang ingin dicapai dari masing-

masing cara maupun teknik yang diterapkan. Diaplikasikannya langkah-langkah yang 

ilmiah untuk melaksanakan sebuah penelitian atau riset dalam metode penelitian yang 

dipilih. 

Berdasarkan tujuan penelitian dan fenomena yang diambil peneliti, penelitian ini 

termasuk ke dalam kategori penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono 

(2021) berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisisnya bersifat 

statistik, serta diarahkan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, 

penelitian ini dipilih karena sejalan dengan tujuan penelitian, yakni untuk mengetahui dan 

memberikan penjelasan pengaruh variabel independen dan variabel dependen secara terukur 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Selain itu, penelitian ini juga memandang fenomena sebagai sesuatu yang bersifat 

nyata, dapat diamati, dan memliki hubungan antar gejala cenderung kausal (sebab-akibat) 

yang dimana saling memengaruhi. Penelitian ini bersifat deduktif yang dimana diambil dari 

teori atau konsep yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, setelahnya hipotesis 

tersebut akan diuji melalui data lapangan. Jika ditinjau dari tingkat eksplanasinya, penelitian 

ini termasuk penelitian asosiatif dengan bentuk hubungan kausal. Rumusan masalah 

asosiatif kausal menanyakan mengenai hubungan sebab-akibat, sehingga di dalamnya 

terdapat variabel independen (Financial knowledge (X1), Financial self-efficacy (X2), dan 

Gaya Hidup (X3)) yang memengaruhi dan variabel dependen (Pengelolaan Keuangan 

Pribadi) yang dipengaruhi (Sugiyono, 2013). 

Kesimpulannya, metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan survei sebagai metode pengumpulan data. Survei digunakan karena 

memungkinkan peneliti memperoleh data secara langsung dari responden Generasi Z di 

Jakarta melalui penyebaran kuesioner. Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan 

dianalisis menggunakan metode statistik untuk memberikan gambaran atau hasil yang lebih 

akurat mengenai kondisi financial knowledge, financial self-efficacy, gaya hidup, serta 

pengelolaan keuangan pribadi pada Generasi Z di Jakarta, sekaligus juga membuktikan 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

 



 

565 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objek penelitian dalam penelitian ini merupakan generasi Z yang berdomisili di 

wilayah Jakarta dan telah memiliki penghasilan atau aktif dalam mengelola keuangan 

pribadi di saat sekarang maupun untuk masa depan. Generasi Z dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai individu yang lahir pada rentang tahun 1997 hingga 2012, namun 

dalam penelitian ini hanya diambil dari yang sudah memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

atau legal pada rentang umur 18-28 tahun. Kelompok ini dipilih karena memiliki 

karakteristik unik dalam pola konsumsi, pengambilan keputusan keuangan, serta tingkat 

keterikatan terhadap teknologi dan informasi keuangan digital. 

Penelitian ini memfokuskan perhatian pada perilaku pengelolaan keuangan pribadi 

generasi Z, yang mencakup kemampuan dalam merencanakan, mengatur, menggunakan, 

hingga mengevaluasi keuangan secara mandiri. Pengelolaan keuangan pribadi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, di antaranya tingkat pengetahuan keuangan (financial knowledge), 

keyakinan diri terhadap kemampuan dalam mengelola keuangan (financial self-efficacy), 

serta gaya hidup yang dijalaninya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, generasi Z di 

Jakarta dalam penelitian ini dipilih karena Jakarta sendiri merupakan pusat aktivitas 

ekonomi dan gaya hidup yang modern, juga memberikan tantangan sekaligus peluang dalam 

pengelolaan keuangan pribadi. Tingginya akses terhadap layanan keuangan digital, tren 

konsumtif dan pengaruh media sosial berpontensi memengaruhi cara generasi Z dalam 

mengambil keputusan keuangan. Maka dari itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang relevan mengenai bagaimana financial knowledge, financial self-efficacy, 

dan gaya hidup berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi generasi Z di 

lingkungkan perkotaan khususnya Jakarta. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia pada penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Usia 

Usia Jumlah Persentase 

18-20 Tahun 34 33,7% 

21-24 Tahun 69 46% 

25-28 Tahun 47 31,3% 

Total 150 100% 

Sumber : Data Primer, Diolah Peneliti (2025) 

  

 
Gambar 2. Usia 
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Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.1 yang 

menjelaskan bahwa responden dengan usia 18-20 tahun sebanyak 34 orang dengan 

presentase 22,7%, 21-24 tahun sebanyak 69 orang atau 46%, dan 25-28 tahun sebanyak 47 

orang dengan presentase 31,3%. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini adalah usia 21-24 tahun sebanyak 69 orang atau 46% secara presentase. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili Jakarta (Tinggal atau Pindah) 

Karakteristik responden berdasarkan domisili Jakarta (tinggal atau pindah) pada 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3. Tinggal atau Pindah 

Tinggal atau Pindah Jumlah Presentase 

Lahir dan Tinggal di Jakarta 70 46,7% 

Pindah atau Menetap >1 Tahun 80 53,3% 

Total 150 100% 

Sumber : Data Primer, Diolah Peneliti (2025) 

  

 
Gambar 3. Lahir atau Pindah 

Karakteristik responden berdasarkan pindah atau menetap di Jakarta dapat dilihat pada 

tabel 4.2 yang menjelaskan bahwa responden dengan pindah atau menetapnya pada lahir 

dan tinggal di Jakarta sebanyak 70 orang dengan persentase 46,7% dan pindah serta menetap 

di Jakarta > 1 tahun sebanyak 80 orang dengan persentase 53,3%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden pada penelitian ini adalah domisili Jakarta dengan keterangan 

pindah serta menetap di Jakarta > 1 tahun sebanyak 80 orang dengan persentase 53,3%. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Dapat Mengatur Keuangan Sehari-Hari 

maupun Bulanan 

Karakteristik responden berdasarkan dapat mengatur keuangan sehari-hari maupun 

bulanan pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4. Dapat Mengatur Keuangan Sehari-Hari maupun Bulanan 

Mengatur Keuangan Jumlah Persentase 

Ya, selalu 57 38% 

Terkadang 68 45,3% 

Tidak Pernah 25 15,7% 
Total 150 100% 
Sumber : Data Primer, Diolah Peneliti (2025) 
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Gambar 4. Dapat Mengatur Keuangan Sehari-Hari maupun Bulanan 

Karakteristik responden berdasarkan mengatur keuangan sehari-hari atau bulanan 

dapat dilihat pada tabel 4.3 yang menjelaskan bahwa responden dengan mengatur keuangan 

pada Ya, selalu sebanyak 57 orang dengan persentase 38%, Terkadang sebanyak 68 orang 

dengan persentase 45,3%, Tidak Pernah sebanyak 25 orang dengan persentase 16,7%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini adalah mengatur 

keuangan sehari-hari atau bulanan pada kategori Terkadang sebanyak 68 orang dengan 

persentase 45,3%. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengelolaan Keuangan Untuk Masa Depan 

Karakteristik responden berdasarkan pengelolaan keuangan pada penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 5. Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan Keuangan Jumlah Presentase 

Ya 71 47,3% 

Masih Ragu/Belum Siap 63 42% 

Tidak 15 10,7% 

Total 150 100% 

Sumber : Data Primer, Diolah Peneliti (2025) 

  

 
Gambar 5. Pengelolaan Keuangan 

Karakteristik responden berdasarkan pengelolaan keuangan dapat dilihat pada tabel 

4.4 yang menjelaskan bahwa responden dengan pengelolaan keuangan untuk masa depan 

pada kategori Ya sebanyak 71 orang dengan persentase 47,3%, Masih Ragu/Belum Siap 

sebanyak 63 orang dengan persentase 42%, dan Tidak sebanyak 16 orang dengan persentase 

10,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini adalah 

pengelolaan keuangan untuk masa depan pada kategori Ya sebanyak 71 orang dengan 

persentase 47,3%. 
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5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan 

Karakteristik responden berdasarkan pendapatan per bulan pada penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 6 Pendapatan Per Bulan 

Pendapatan Per Bulan Jumlah Persentase 

< Rp. 1.000.000 14 9,3% 

Rp. 2.000.000-Rp.3.000.000 69 46% 

Rp. 3.000.000-Rp.4.000.000 42 28% 

> Rp. 5.000.000 25 16,7% 

Total 150 100% 

Sumber : Data Primer, Diolah Peneliti (2025) 

  

 
Gambar 6. Pendapatan Per Bulan 

Karakteristik responden berdasarkan pendapatan per bulan dapat dilihat pada tabel 4.5 

yang menjelaskan bahwa responden dengan pendapatan per bulan < Rp 1.000.000 sebanyak 

14 orang dengan presentase 9,3%, pendapatan sebesar Rp 2.000.000-Rp 3.000.000 sebanyak 

69 orang dengan presentase 46%, pendapatan sebesar Rp 3.000.000-Rp 4.000.000 sebanyak 

42 orang dengan presentase 28%, dan pendapatan > Rp 5.000.000 sebanyak 25 orang 

dengan presentase 16,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini adalah pendapatan per bulan sebesar Rp 2.000.000-Rp 3.000.000 sebanyak 69 

orang dengan presentase 46%. 

Analisis Deskriptif Jawaban Responden 

Penelitian akan memeriksa semua variabel penelitian. Kemudian pernyataan yang 

diberikan responden akan dianalisis. Tujuan dari analisis deskriptif ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana responden bertindak terhadap masing-masing variabel yang 

digunakan peneliti. Untuk mengetahui tanggapan responden pada tiap pernyataan variabel 

penelitian, digunakan rumus untuk menentukan interpretasi penelitian sebagai berikut: 

Tabel 7. Interpretasi Penelitian 

Nilai Rata-Rata Interpretasi 

1.00 – 1.80 Sangat Buruk/Sangat Rendah 

1.81 – 2.60 Buruk/Rendah 
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2.61 – 3.40 Netral 

3.41 – 4.20 Baik/Tinggi 

4.21 – 5.00 Sangat Baik/Sangat Tinggi 

Sumber : Sugiyono (2021) 

1. Deskriptif Variabel Financial Knowledge 

Indeks jawaban responden untuk variabel Financial Knowledge didasarkan pada 

tanggapan responden terhadap 8 indikator pernyataan yang digunakan untuk variabel 

tersebut. Variasi dalam tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 8. Financial Knowledge 
No. Pernyataan Mean Keterangan 

1 
Saya memahami cara mengontrol pengeluaran agar 

tidak melebihi pendapatan 
4,05 Tinggi 

2 
Sayamempertimbangkan resiko sebelum memutuskan 

untuk menabung dalam investasi 
4,21 Sangat Tinggi 

3 
Saya mengetahui pentingnya menyisihkan sebagian 

pendapatan untuk ditabung 
4,24 Sangat Tinggi 

4 
Saya mengetahui hubungan antara resiko dan tingkat 

pengembalian investasi 
4,14 Tinggi 

5 
Saya mengetahui bahwa asuransi dapat mengurangi 

beban keuangan di masa depan 
4,19 Tinggi 

6 
Saya memahami pentingnya perencanaan keuangan 

jangka panjang 
4,23 Sangat Tinggi 

7 
Saya memahami bahwa investasi dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan keuangan tertentu 
4,17 Tinggi 

8 
Saya mengetahui bahwa diversifikasi dapat 

mengurangi resiko investasi 
4,25 Sangat Tinggi 

Total Mean 4,18 Tinggi 

Sumber : Data Primer, Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.7 dari 8 pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel 

Financial Knowledge, diperoleh dari responden tertinggi pada pernyataan “Saya mengetahui 

bahwa diversifikasi dapat mengurangi resiko investasi” dengan nilai mean 4,25 (Sangat 

Tinggi). Sedangkan jawaban terendah pada pernyataan “Saya memahami cara mengontrol 

pengeluaran agar tidak melebihi pendapatan” dengan nilai mean 4,05 (Tinggi). Dari data 

diatas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung memilih pernyataan pada “Saya 

mengetahui bahwa diversifikasi dapat mengurangi resiko investasi”, karena mendapati nilai 

total mean 4,18 (Tinggi). 

2. Deskriptif Variabel Financial Self-Efficacy 

Indeks jawaban responden untuk variabel Financial Self-Efficacy didasarkan pada 

tanggapan responden terhadap 7 indikator pernyataan yang digunakan untuk variabel 

tersebut. Variasi dalam tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 9. Financial Self-Efficacy 
No. Pernyataan Mean Keterangan 

1 
Saya mampu mempertimbangkan berbagai pilihan sebelum 

membuat keputusan keuangan 
4,08 Tinggi 

2 
Saya tidak memaksakan diri untuk membeli sesuatu di luar 

kemampuan finansial saya 
4,24 

Sangat 

Tinggi 

3 
Saya mampu menyesuaikan pengeluaran ketika pendapatan saya 

berkurang 
4,20 Tinggi 

4 Saya percaya pada kemampuan saya dalam mengatur pengeluaran 4,21 Sangat 
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dan tabungan Tinggi 

5 Saya mampu mencari solusi ketika mengalami masalah keuangan 4,14 Tinggi 

6 Saya tidak ragu dalam menentukan prioritas keuangan 4,19 Tinggi 

7 
Saya menyadari batas kemampuan saya dalam mengelola 

keuangan 
4,23 

Sangat 

Tinggi 

Total Mean 4,18 Tinggi 

Sumber : Data Primer, Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.8 dari 7 pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel 

Financial Self-Efficacy, diperoleh dari responden tertinggi pada pernyataan “Saya tidak 

memaksakan diri untuk membeli sesuatu di luar kemampuan finansial saya” dengan nilai 

mean 4,24 (Sangat Tinggi). Sedangkan jawaban terendah pada pernyataan “Saya mampu 

mempertimbangkan berbagai pilihan sebelum membuat keputusan keuangan” dengan nilai 

mean 4,08 (Tinggi). Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung 

memilih pernyataan pada “Saya tidak memaksakan diri untuk membeli sesuatu di luar 

kemampuan finansial saya”, karena mendapati nilai total mean 4,18 (Tinggi). 

3. Deskriptif Variabel Gaya Hidup 

Indeks jawaban responden untuk variabel Gaya Hidup didasarkan pada tanggapan 

responden terhadap 6 indikator pernyataan yang digunakan untuk variabel tersebut. Variasi 

dalam tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 10 Gaya Hidup 
No. Pernyataan Mean Keterangan 

1 
Saya sering menghabiskan uang untuk aktivitas hiburan atau 

nongkrong bersama teman 
4,01 Tinggi 

2 
Saya membeli barang berdasarkan keinginan, bukan hanya 

kebutuhan 
4,08 Tinggi 

3 
Saya mengikuti perkembangan tren dalam memilih barang atau 

jasa 
4,01 Tinggi 

4 
Saya merasa perlu menyesuaikan gaya hidup dengan lingkungan 

pergaulan saya 
4,11 Tinggi 

5 
Saya berusaha meyeimbangkan antara menikmati hidup sekarang 

dan menyiapkan masa depan 
4,25 

Sangat 

Tinggi 

6 Saya mengatur pengeluaran gaya hidup agar sesuai 4,17 Tinggi 

Total Mean 4,10 Tinggi 

Sumber : Data Primer, Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.9 dari 6 pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel 

Gaya Hidup, diperoleh dari responden tertinggi pada pernyataan “Saya berusaha 

meyeimbangkan antara menikmati hidup sekarang dan menyiapkan masa depan” dengan 

nilai mean 4,25 (Sangat Tinggi). Sedangkan jawaban terendah pada pernyataan “Saya sering 

menghabiskan uang untuk aktivitas hiburan atau nongkrong bersama teman” dengan nilai 

mean 3,51 (Tinggi). Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung 

memilih pernyataan pada “Saya berusaha meyeimbangkan antara menikmati hidup sekarang 

dan menyiapkan masa depan”, karena mendapati nilai total mean 4,10 (Tinggi). 

4. Deskriptif Variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Indeks jawaban responden untuk variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi didasarkan 

pada tanggapan responden 9 indikator pernyataan yang digunakan untuk variabel tersebut. 

Variasi dalam tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 11. Pengelolaan Keuangan Pribadi 
No. Pernyataan Mean Keterangan 

1 Saya memiliki tujuan keuangan yang jelas untuk masa depan 4,15 Tinggi 

2 Saya dapat mengendalikan pengeluaran sehari-hari sesuai rencana 4,21 Sangat 
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Tinggi 

3 
Saya menghitung kembali pendapatan saya sebelum membuat 

rencana pengeluaran 
4,17 Tinggi 

4 Saya membuat anggaran untuk pengeluaran saya 4,13 Tinggi 

5 
Saya mencari alternatif yang lebih hemat sebelum melakukan 

pembelian 
4,14 Tinggi 

6 
Saya memiliki dana atau rencana untuk menghadapi kondisi 

darurat 
4,15 Tinggi 

7 Saya memprioritaskan tagihan yang harus segera dibayar 4,24 
Sangat 

Tinggi 

8 
Saya merasa pengelolaan keuangan saya membantu mencapai 

tujuan saya 
4,23 

Sangat 

Tinggi 

9 
Saya jarang mengeluarkan uang melebihi yang sudah 

direncanakan 
4,21 

Sangat 

Tinggi 

Total Mean 4,18 Tinggi 

Sumber : Data Primer, Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.10 dari 9 pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel 

Pengelolaan Keuangan Pribadi, diperoleh dari responden tertinggi pada pernyataan “Saya 

memprioritaskan tagihan yang harus segera dibayar” dengan nilai mean 4,24 (Sangat 

Tinggi). Sedangkan jawaban terendah pada pernyataan “Saya membuat anggaran untuk 

pengeluaran saya” dengan nilai mean 4,13 (Tinggi). Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa responden cenderung memilih pernyataan pada “Saya memprioritaskan tagihan yang 

harus segera dibayar”, karena mendapati nilai total mean 4,18 (Tinggi). 

Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa suati instrumen atau kuesioner 

dianggap sah apabila pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalamnya mampu secara 

akurat mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Tabel 12. Uji Validitas 

Variabel 
No. 

Pernyataan 
Rhitung Rtabel Keterangan 

Financial 

Knowledge 

(X1) 

X1.1 0,613 0,159 VALID 

X1.2 0,626 0,159 VALID 

X1.3 0,632 0,159 VALID 

X1.4 0,579 0,159 VALID 

X1.5 0,609 0,159 VALID 

X1.6 0,654 0,159 VALID 

X1.7 0,608 0,159 VALID 

X1.8 0,619 0,159 VALID 

Financial Self-

Efficacy (X2) 
X2.1 0,493 0,159 VALID 
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Variabel 
No. 

Pernyataan 
Rhitung Rtabel Keterangan 

X2.2 0,584 0,159 VALID 

X2.3 0,626 0,159 VALID 

X2.4 0,651 0,159 VALID 

X2.5 0,705 0,159 VALID 

X2.6 0,683 0,159 VALID 

X2.7 0,618 0,159 VALID 

Gaya Hidup 

(X3) 

X3.1 0,754 0,159 VALID 

X3.2 0,739 0,159 VALID 

X3.3 0,786 0,159 VALID 

X3.4 0,803 0,159 VALID 

X3.5 0,557 0,159 VALID 

X3.6 0,607 0,159 VALID 

Pengelolaan 

Keuangan 

Pribadi (Y) 

Y1 0,642 0,159 VALID 

Y2 0,654 0,159 VALID 

Y3 0,670 0,159 VALID 

Y4 0,651 0,159 VALID 

Y5 0,650 0,159 VALID 

Y6 0,678 0,159 VALID 

Y7 0,619 0,159 VALID 

Y8 0,665 0,159 VALID 

Y9 0,622 0,159 VALID 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.11 menjelasakan bahwa uji validitas untuk instrumen penelitian 

ini memiliki nilai Rhitung > Rtabel (0,159). Dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen 

dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid. 
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2. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas dilakukan untuk mengukur apakah suatu kuesioner dapat dinyatakan 

reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu. 

Tabel 13. Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach Alpha Kesimpulan 

Financial Knowledge 

(X1) 
0,765 Realiabel 

Financial Self-Efficacy 

(X2) 
0,739 Realiabel 

Gaya Hidup (X3) 0,805 Realiabel 

Pengelolaan Keuangan 

Pribadi (Y) 
0,824 Realiabel 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.12 menjelaskan bahwa uji reliabilitas dapat ditunjukkan dengan 

nilai Cronbach Alpha variabel Financial Knowledge sebesar 0,765, Financial Self-Efficacy 

sebesar 0,739, Gaya Hidup sebesar 0,805, dan Pengelolaan Keuangan Pribadi 0,824. Maka 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel, karena 

masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. Analisis grafik pada P- Plot normal digunakan untuk 

mengukur uji normalitas. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal atau grafik 

histrogram, maka dapat dikatakan normal dalam analisis statistic Kolmogorov-

Smirnov. Jika nilai sig atau probabilitasnya > 0,05, maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada gambar sebagai berikut:  

 
Gambar 7. Hasil P-Plot 

Sumber : SPSS 25, Diolah Peneliti (2025) 
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Bisa dilihat bahwa titik-titik tersebar di sekitar garis diagonal atau mengikuti garis 

diagonal pada grafik plot normal, yang berarti dapat diuji analisis regresi berganda. Selain 

itu, uji normalitas juga dapat dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada tingkat 

signifikansi 5% atau > 0,05. Berikut hasil Kolmogorov-Smirnov menggunakan Asymp.sig 

(2-tailed): 

Tabel 14. One Sample Kolmogorov-Smirnov 

 
Sumber : SPSS 25, Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas terlihat bahwa Asymp.sig (2-tailed) adalah 0,00. 

Data penelitian ini berarti nilainya dibawah nilai signifikan 5% atau 0,05. Dengan kata 

lain variabel tersebut dapat dinyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Maka 

dari itu menggunakan alternatif lain menggunakan Monte.Carlo.sig (2-tailed) yang 

dimana menghasilkan nilai signifikansi 0,06 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah model regresi 

menunjukkan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. Multikolinearitas 

dapat diidentifikasi dengan melihat nilai tolerance > 0,10 dan VIF <10. Pengujian yang 

telah disebutkan dapat diartikan bahwa tidak terjadinya multikolinearitas. Jika terjadi 

multikolinearitas, maka standar error menjadi tidak akurat, sehingga estimasi kurang 

efisien dan tidak bisa lanjut ke pengujian lainnya pada SPSS. Berdasarkan hasil 

identifikasi pengujiannya dapat diketahui ada tidaknya gejala multikolinearitas yang 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 15. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : SPSS 25, Diolah Peneliti (2025) 
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Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa variabel X1 mendapatkan nilai 

tolerance sebesar 0,337 > 0,10 dan VIF 2,964 < 10, variabel X2 mendapatkan nilai 

tolerance sebesar 0,403 > 0,10 dan VIF 2,481 < 10, dan X3 mendapatkan nilai tolerance 

sebesar 0,683 > 0,10 dan VIF 1,465 < 10. Sehingga dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan tidak terjadinya multikolienaritas antar variabel bebas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menentukan apakah ada 

ketidaksamaan variabel dalam model regresi yang digunakan dengan menggunakan 

grafik Scatterplot. Pengujian ini menentukan apakah ada ketidaksamaan variabel antara 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian heteroskedastisitas dapat 

diketahui dengan adanya titik yang tidak membentuk pola tertentu, menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.  Pengujian yang telah disebutkan dapat diartikan 

bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas. Jika terjadi heteroskedastisitas, maka 

standar error menjadi tidak akurat, sehingga estimasi kurang efisien dan tidak bisa 

lanjut ke pengujian lainnya pada SPSS, sedangkan jika tidak terjadi heteroskedastisitas, 

maka standar error menjadi akurat, estimasi parameter menjadi lebih optimal, dan bisa 

lanjut ke pengujian lainnya pada SPSS. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat 

melalui gambar sebagai berikut: 

 
Gambar 8. Hasil Scatterplot 

Sumber : SPSS 25, Diolah Peneliti (2025) 

Hasil pada gambar 4.7 diatas menunjukkan bahwa tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas, karena titik-titik menyebar secara acak dan juga tidak membentuk pola 

tertentu serta tersebar baik diatas atau dibawah angka 0 pada sumbu Y. Model regresi yang 

disebutkan untuk memprediksi apakah variabel terikat Pengelolaan Keuangan Pribadi 

berpengaruh berdasarkan ketiga variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini, yaitu 

Financial Knowledge, Financial Self-Efficacy dan Gaya Hidup. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis linear berganda terjadi ketika suatu variabel dependen bergantung pada lebih 

dari satu variabel independen. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan maupun parsial 

antara variabel independen dan dependen. Berikut hasil analisis regresi linear berganda 

dalam penelitian yang menggunakan sistem SPSS versi 25: 
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Tabel 16. Uji Regresi Linear Berganda 

  
Sumber : SPSS 25, Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.15 maka dapat diketahui persamaan regresi linear berganda yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 2,855 + 0,454X1 + 0,652X2 + 0,327X3 
a) Nilai constant sebesar   2,855   menunjukkan   bahwa   variabel   Financial Knowledge 

(X1), Financial Self-Efficacy (X2), dan Gaya Hidup (X3) bernilai 0 atau tanpa ada 

pengaruh dari variabel bebas lainnya, maka variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y) 

bernilai 2,855. 

b) Variabel Financial Knowledge (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,454 yang berarti 

bahwa variabel Financial Knowledge memiliki peran pengaruh terhadap Pengelolaan 

Keuangan Pribadi, dengan kata lain jika Financial Knowledge ditingkatkan sebesar satu 

satuan maka Pengelolaan Keuangan Pribadi akan naik pula sebesar 0,454 satuan 

dengan ketentuan variabel bebas lainnya dianggap bernilai constant atau dianggap tidak 

ada. 

c) Variabel Financial Self-Efficacy (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,652 yang 

berarti bahwa variabel Financial Self-Efficacy memiliki peran pengaruh terhadap 

Pengelolaan Keuangan Pribadi, dengan kata lain jika Financial Self- Efficacy 

ditingkatkan sebesar satu satuan maka Pengelolaan Keuangan Pribadi akan naik pula 

sebesar 0,652 satuan dengan ketentuan variabel bebas lainnya dianggap bernilai 

constant atau dianggap tidak ada. 

d) Variabel Gaya Hidup (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0,327 yang berarti bahwa 

variabel Gaya Hidup memiliki peran pengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan 

Pribadi, dengan kata lain jika Gaya Hidup ditingkatkan sebesar satu satuan maka 

Pengelolaan Keuangan Pribadi akan naik pula sebesar 0,327 satuan dengan ketentuan 

variabel bebas lainnya dianggap bernilai constant atau dianggap tidak ada. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh 

kedua variabel tersebut. Koefisien determinasi berkisar 0 dan 1. Jika R2 adalah 1 atau 

hampir 1, maka pengaruh variabel bebas terhadap terikat lebih besar, dan sebaliknya jika 

R2 lebih rendah, maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat lebih lemah. 

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh yang 

diberikan variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 
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Tabel 17 Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber : SPSS 25, Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,730 hal ini 

berarti 73% variasi variabel dependen yaitu Pengelolaan Keuangan Pribadi dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen yaitu Financial Knowledge, Financial Self-Efficacy dan 

Gaya Hidup. Sedangkan sisanya 27% dipengaruhi dari variabel lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui dari pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap terikat. Dasar pengambilan keputusan pengujian ini yaitu jika nilai signifikansi < 

0,05 atau thitung > ttabel maka hipotesis ditolak. Nilai ttabel didapat melalui rumus sebagai 

berikut: 

Df = (n-k-1) 

Df = (150-3-1) 

Df = 146 

Tabel 18 Uji t 

 
Sumber : SPSS 25, Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.18 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Pengaruh Variabel Financial Knowledge Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Pribadi 

Variabel Financial Knowledge memiliki nilai thitung 5,496 > ttabel 1,655 dan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil Financial Knowledge 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi. 

b) Pengaruh Variabel Financial Self-Efficacy Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Pribadi 

Variabel Financial Self-Efficacy memiliki nilai thitung 7,421 > ttabel 1, 655 dan 

nilai signifikansi 0,04 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil Financial Self-

Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi. 
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c) Pengaruh Variabel Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Variabel Gaya Hidup memiliki nilai thitung 4,366 > ttabel 1,655 dan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil Gaya Hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 

2. Uji Simultan (F) 

Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model secara bersamaan dapat menjelaskan variabel dependen nya. 

 

Tabel 19 Uji F 

 
Sumber : SPSS 25, Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.18 dapat diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,000 dan 

nilai Fhitung sebesar 135,497 dibandingkan dengan nilai Ftabel diperoleh dari: 

Signifikansi = 5% atau 0,05 

Df pembilang = Jumlah Variabel – 1 

Df pembilang = 4-1 

Df pembilang = 3 

Df penyebut = (n-k) 

Df penyebut = (150-3) 

Df penyebut = 147 

Maka nilai Ftabel 2,67 dan signifikansi 0,000 < 0,050. Maka H0 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada variabel Financial Knowledge, Financial Self-

Efficacy dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat dijelaskan Pengaruh Financial Knowledge, 

Financial Self-Efficacy dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Gen Z di 

Jakarta sebagai berikut: 

1. Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Financial Knowledge (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,454 yang berarti bahwa 

variabel Financial Knowledge memiliki peran pengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan 

Pribadi, dengan kata lain jika Financial Knowledge ditingkatkan sebesar satu satuan maka 

Pengelolaan Keuangan Pribadi akan naik pula sebesar 0,454 satuan dengan ketentuan 

variabel bebas lainnya dianggap bernilai constant atau dianggap tidak ada. 

Berdasarkan hasil pengujian bahwa hasil uji t pada variabel Financial Knowledge 

memiliki nilai thitung 5,496 > ttabel 1,655 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil Financial Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengelolaan Keuangan Pribadi. 

2. Pengaruh Financial Self-Efficacy Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Financial Self-Efficacy (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,652 yang berarti 

bahwa variabel Financial Self-Efficacy memiliki peran pengaruh terhadap Pengelolaan 

Keuangan Pribadi, dengan kata lain jika Financial Self-Efficacy ditingkatkan sebesar satu 
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satuan maka Pengelolaan Keuangan Pribadi akan naik pula sebesar 0,652 satuan dengan 

ketentuan variabel bebas lainnya dianggap bernilai constant atau dianggap tidak ada. 

Berdasarkan hasil pengujian bahwa hasil uji t pada variabel Financial Self- Efficacy 

memiliki nilai thitung 7,421 > ttabel 1, 655 dan nilai signifikansi 0,04 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil Financial Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi. 

3. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Gaya Hidup (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0,327 yang berarti bahwa variabel 

Gaya Hidup memiliki peran pengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi, dengan kata 

lain jika Gaya Hidup ditingkatkan sebesar satu satuan maka Pengelolaan Keuangan Pribadi 

akan naik pula sebesar 0,327 satuan dengan ketentuan variabel bebas lainnya dianggap 

bernilai constant atau dianggap tidak ada. 

Berdasarkan hasil pengujian bahwa hasil uji t pada variabel Gaya Hidup memiliki nilai 

thitung 4,366 > ttabel 1,655 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan 

Pribadi. 

4. Pengaruh Financial Knowledge, Financial Self-Efficacy dan Gaya Hidup Secara 

Simultan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Berdasarkan hasil pengujian dapat diperoleh bahwa hasil uji F pada variabel Financial 

Knowledge, Financial Self-Efficacy dan Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan 

Pribadi menghasilkan nilai Fhitung 135,497 > Ftabel 2,67 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Financial Knowledge, Financial Self-

Efficacy dan Gaya Hidup berpengaruh Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi. 

Pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,730 hal ini berarti 73% variasi variabel 

dependen yaitu Pengelolaan Keuangan Pribadi dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

independen yaitu Financial Knowledge, Financial Self-Efficacy dan Gaya Hidup. 

Sedangkan sisanya 27% dipengaruhi dari variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti 

mengambil kesimpulan dan memberikan saran yang dapat bermanfaat untuk perusahaan dan 

penelitian selanjutnya. Beberapa hal penelitian ini dapat disimpulkan mengenai Pengaruh 

Financial Knowledge, Financial Self-Efficacy dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan 

Keuangan Pribadi Gen Z di Jakarta sebagai berikut: 

1. Financial Knowledge berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi yaitu 

secara parsial Financial Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengelolaan Keuangan Pribadi. 

2. Financial Self-Efficacy berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi yaitu 

secara parsial Financial Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengelolaan Keuangan Pribadi. 

3. Gaya Hidup berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi yaitu secara parsial 

Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan 

Pribadi. 

4. Financial Knowledge, Financial Self-Efficacy dan Gaya Hidup secara simultan 

berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi yaitu secara secara simultan 

Financial Knowledge, Financial Self-Efficacy dan Gaya Hidup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi. 
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Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti memberikan 

saran-saran yang dapat dijadikan rujukan dan bahan pertimbangan agar kedepannya 

perusahaan mampu peneliti selanjutnya dapat menjadi lebih baik lagi. Berikut saran-saran 

yang dapat penulis berikan: 

1. Bagi Generasi Z 

a. Generasi Z diharapkan untuk selalu mengontrol pengeluaran yang dibutuhkan agar 

tidak adanya pemborosan pada keuangan yang dimiliki. 

b. Generasi Z diharapkan untuk selalu mempertimbangkan berbagai pilihan sebelum 

membuat keputusan keuangan. 

c. Generasi Z diharapkan untuk tidak menghabiskan uang untuk aktivitas hiburan atau 

nongkrong bersama teman agar keuangan bisa di jaga dengan baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat dilakukan lebih spesifik dengan 

menggunakan pengumpulan data dan kuesioner secara fisik dan online sehingga mampu 

memperoleh data yang lebih spesifik. Peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu untuk 

menambahkan variabel lainnya dalam mempengaruhi variabel Pengelolaan Keuangan 

Pribadi. 
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